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	Abstract

	
	The use of Artificial Intelligence (AI) in the context of digital learning has become a trend in modern education. This study aims to illustrate the implications of using AI on student learning motivation. Student learning motivation is a key factor in improving academic achievement and self-development. By utilizing AI technology in the learning process, we can identify the role of AI in increasing student learning motivation. Using combined methods (qualitative and quantitative), this study involved surveys (questionnaires) and analysis of data from various relevant literature sources. The results showed that AI can contribute positively to student learning motivation in several ways. First, AI can provide personalized feedback that helps students understand their progress better. Second, AI can design learning experiences tailored to individual learning styles, thereby increasing student interest and engagement in learning. Third, AI can identify students' learning difficulties and provide additional assistance in real-time, thereby reducing students' frustration and increasing their motivation to overcome challenges. However, the study also identified several challenges that need to be addressed in the use of AI in digital learning. One of them is the issue of privacy and security of student data that must be carefully managed. In addition, the development and implementation of AI technology in an educational context requires significant investment in teacher training and technology infrastructure. Thus, the study highlights the importance of wisely integrating AI in education and emphasizes the need for attention to ethical and practical aspects.
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	Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dalam konteks pembelajaran digital telah menjadi tren dalam pendidikan modern. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan implikasi penggunaan AI terhadap motivasi belajar siswa. Motivasi belajar siswa merupakan faktor kunci dalam meningkatkan pencapaian akademik dan pengembangan diri. Dengan memanfaatkan teknologi AI dalam proses pembelajaran, kita dapat mengidentifikasi peran AI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan menggunakan metode gabungan (kualitatif dan kuantitatif), penelitian ini melibatkan survei (kuisioner) dan analisis data dari berbagai sumber literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AI dapat berkontribusi secara positif terhadap motivasi belajar siswa melalui beberapa cara. Pertama, AI dapat menyediakan umpan balik personalisasi yang membantu siswa memahami kemajuan mereka secara lebih baik. Kedua, AI dapat merancang pengalaman pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar individu, sehingga meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Ketiga, AI dapat mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan menyediakan bantuan tambahan secara real-time, sehingga mengurangi frustrasi siswa dan meningkatkan motivasi mereka untuk mengatasi tantangan. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diatasi dalam penggunaan AI dalam pembelajaran digital. Salah satunya adalah masalah privasi dan keamanan data siswa yang harus dikelola dengan cermat. Selain itu, pengembangan dan implementasi teknologi AI dalam konteks pendidikan memerlukan investasi yang signifikan dalam pelatihan guru dan infrastruktur teknologi. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan AI dengan bijak dalam pendidikan dan menekankan perlunya perhatian terhadap aspek-aspek etis dan praktis.
Kata Kunci: Kecerdasan buatan; pembelajaran digital; teknologi pembelajaran


[bookmark: _GoBack]PENDAHULUAN
		Pendidikan adalah salah satu pilar penting dalam perkembangan manusia, dan dalam era digital yang terus berkembang, perubahan mendasar terjadi dalam cara kita belajar dan mengajar. Teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari ruang kelas, dan salah satu terobosan paling signifikan dalam konteks pendidikan digital adalah penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) (Pelenkahu et al., 2023), (Wang, 2021), (Xu & Margevica-Grinberga, 2021). AI adalah bidang teknologi yang memungkinkan komputer untuk belajar, berpikir, dan bertindak seperti manusia. Dalam konteks pendidikan, AI telah membuka pintu untuk berbagai kemungkinan baru yang dapat mengubah cara kita mengelola dan mengalami pembelajaran (Rodrigues et al., 2023). Berbagai sektor industri menyaksikan dampak gila (dari sudut pandang yang positif) dari Artificial Intelligence (AI) sebagai teknologi yang kuat. Ini juga berlaku untuk sektor pendidikan di seluruh dunia. Ada berbagai lembaga pendidikan di seluruh dunia yang memanfaatkan kecerdasan buatan untuk tujuan yang berbeda. Siswa, guru, orang tua, dan tentu saja lembaga pendidikan itu sendiri, sekarang melihat pendidikan dari perspektif yang sama sekali berbeda sebagai hasil dari Kecerdasan Buatan. Akibatnya, solusi pembelajaran digital khusus yang dikembangkan dengan integrasi Kecerdasan Buatan juga mendapatkan daya tarik (Sun et al., 2021), (Koraishi, 2023).
		AI semakin disebarkan karena memiliki nilai strategis untuk pendidikan. Sejalan dengan hal tersebut (Klamma et al., 2020) menyarankan bahwa AI bisa menjadi alat pembelajaran yang efektif yang mengurangi beban guru dan siswa dan menawarkan pengalaman belajar yang efektif bagi siswa. Ditambah dengan reformasi pendidikan saat ini seperti digitalisasi sumber daya pendidikan, gamifikasi, dan pengalaman belajar yang dipersonalisasi, ada banyak peluang untuk pengembangan aplikasi AI dalam pendidikan. Misalnya, potensi pemodelan teknik AI telah dimanfaatkan secara sistematis untuk mengembangkan tutorial reaktif dan adaptif untuk pembangunan lingkungan belajar individual sebagai kompensasi atas kekurangan guru melalui penggunaan sistem bimbingan cerdas (ITS) (Wang, 2021), (Sun et al., 2021), (Klamma et al., 2020). ITS memberikan pengalaman belajar yang dipersonalisasi dalam empat cara utama: memantau input siswa, memberikan tugas yang sesuai, memberikan umpan balik yang efektif, dan menerapkan antarmuka untuk komunikasi manusia-komputer. Ketika lebih banyak ITS diciptakan untuk lebih banyak mata pelajaran dan topik, kemungkinan akan mengubah peran guru, dan karenanya, sekolah mungkin perlu dikonsep ulang. (Zawacki-Richter et al., 2019) memberikan penjelasan mengenai banyak kekhawatiran dan kekhawatiran di kalangan guru tentang apakah AI menantang pekerjaan mereka. Pada saat yang sama, pertanyaan-pertanyaan seperti apa yang sedang dipelajari dan bagaimana AI digunakan sedang dibahas saat ini oleh para peneliti serta oleh praktisi pendidikan. Beberapa peneliti bertanya-tanya apakah kemajuan dalam AI akan menantang atau bahkan menggantikan guru karena banyak pekerjaan lain digantikan oleh otomatisasi (Chatterjee & Bhattacharjee, 2020), (Rodrigues et al., 2023). Ada pengakuan yang muncul bahwa peran profesional guru perlu disesuaikan seiring kemajuan AI dan ini akan memicu bentuk organisasi baru (Yang et al., 2021). Tantangan yang muncul juga termasuk sikap siswa terhadap perubahan ini (Guo et al., 2023), (Zawacki-Richter et al., 2019). Sampai batas tertentu, siswa sebagai warga digital dapat memanfaatkan AI untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Meskipun demikian, mereka mungkin gagal menggunakan teknik AI yang sesuai dengan tepat untuk konteks pembelajaran tertentu, yang akan menghasilkan sikap negatif terhadap pembelajaran (Zhang et al., 2022).
		AI dalam pendidikan mengacu pada penerapan teknologi AI, seperti chatbots, sistem penandaan otomatis, sistem bimbingan cerdas, dan platform prediksi kinerja siswa yang mendukung dan meningkatkan pendidikan (Fernández-Martínez et al., 2021). Sebagian besar studi kecerdasarn buatan dalam dunia pendidikan berfokus pada pengembangan alat dan sistem AI yang melibatkan efektivitas algoritma pembelajaran, serta etika AI dan hak-hak dasar peserta didik yang menggunakan AI (Tsz et al., 2021), (Ouyang et al., 2022), (Guo et al., 2023). Tinjauan sistematis tentang AI-Educational Implemented menunjukkan bahwa teknologi AI telah diintegrasikan ke dalam empat domain pendidikan utama: pengajaran, pembelajaran, penilaian, dan administrasi (Xia et al., 2022), (Liando et al., 2023). Misalnya, sistem bimbingan cerdas dapat merekomendasikan konten dan tugas subjek, dan strategi pengajaran; chatbots dapat menawarkan; chatbots dapat memberikan umpan balik untuk mendorong pembelajaran yang diatur sendiri oleh siswa, dan menjawab pertanyaan siswa tentang administrasi; Sistem penandaan otomatis dapat menawarkan penilaian yang lebih efektif. Studi-studi ini telah menyoroti bahwa AI saat ini dalam penelitian pendidikan mencerminkan hubungan yang lemah dengan perspektif pedagogis atau pendekatan instruksional, dan mengabaikan tantangan multi-segi yang kompleks dan risiko belajar dan mengajar dengan AI (Edwards et al., 2019), (Pu et al., 2021), (Yan & Yang, 2021). Bagaimana siswa berinteraksi dan menggunakan teknologi AI dengan cara pedagogis yang sehat masih belum jelas. Oleh karena itu, perlu untuk lebih memahami pemanfaatan AI di kelas saat ini.
		Faktanya, motivasi belajar adalah kunci keberhasilan belajar (Martín-Núñez et al., 2023). Literatur mengungkapkan bahwa keterlibatan belajar (Liando, Rorimpandey, et al., 2022), (Liando et al., 2023), (Lengkoan & Rombepajung, 2022) dan hasil belajar (Lengkoan et al., 2022), (Tatipang et al., 2022) dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. (Conijn et al., 2023) melaporkan bahwa keterlibatan belajar siswa adalah prediktor kuat motivasi belajar (dan sebaliknya). Selanjutnya, (Zawacki-Richter et al., 2019), (Rodrigues et al., 2023), (Lumentut & Lengkoan, 2021) menunjukkan bahwa strategi pengajaran eksplisit dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar; Temuan ini menyiratkan bahwa motivasi belajar dan hasil belajar berkorelasi. Pendidik semakin mengadopsi pendekatan pendidikan yang menarik seperti pembelajaran berbasis permainan (Edwards et al., 2019), (Fernández-Martínez et al., 2021), (Wang, 2021) dan pembelajaran seluler (Fitria, 2021), (Guo et al., 2023), (Zhang et al., 2022) untuk merangsang motivasi belajar intrinsik siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka. Perangkat pembelajaran tersebut dapat meningkatkan minat belajar siswa, sehingga merangsang motivasi intrinsik mereka dan meningkatkan kinerja akademik mereka.
		Oleh karena itu, penelitian menginformasikan kepada kita bahwa motivasi siswa memiliki dampak langsung pada pendekatan belajar mereka, tingkat keterlibatan mereka, ketekunan mereka dalam mencapai tujuan, dan mempengaruhi proses berpikir dan pendekatan belajar mereka (Rodrigues et al., 2023), (Zhang et al., 2022), (Zhai et al., 2021), (Yan & Yang, 2021). Sangat mungkin bahwa motivasi siswa untuk berinteraksi dan belajar dengan teknologi AI akan dipengaruhi oleh seberapa baik teknologi tersebut diterapkan dalam praktik. Karena masa remaja adalah tahap yang sangat genting untuk motivasi (Wu et al., 2022), (Pu et al., 2021), (Wang, 2021), mempelajari motivasi siswa di sekolah sangat penting dalam penelitian dan praktik dalam AI-Educational yang dilaksanakan. Oleh karena itu penting untuk mengeksplorasi hubungan antara motivasi siswa dan implementasi AI dalam proses pembelajaran. Selain itu, memahami peran guru, sebagai fasilitator inti motivasi siswa dan kemajuan akademik, dalam menengahi dan mendukung pembelajaran dengan teknologi AI di kelas, akan memberikan pemahaman yang jelas tentang bagaimana teknologi tersebut dapat digunakan dalam praktik.
. 
METODE PENELITIAN
Untuk mencapai pemahaman yang komprehensif tentang topik ini, pendekatan metode campuran diadopsi, mengintegrasikan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Metodologi ini memungkinkan kami mengumpulkan kumpulan data kaya yang mengeksplorasi sifat multifaset dampak AI terhadap motivasi siswa. Pendekatan ini sangat cocok untuk mengeksplorasi fenomena kompleks dan beragam seperti dampak AI pada motivasi. Melibatkan kelas X terdiri dari 20 siswa SMK Negeri 2 Pariwisata Merauke, sebagai sampel penelitian. Desain ini melibatkan pengumpulan data kuantitatif terlebih dahulu, diikuti oleh data kualitatif untuk menjelaskan dan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang temuan kuantitatif (Liando et al., 2022). Untuk mengumpulkan data, kami menggunakan, Kuesioner Survei (dengan scala likert) sebagai bagian dari data kuantitatif, kuesioner survei terstruktur akan diberikan kepada siswa yang telah mengalami alat pembelajaran berbasis AI. Kuesioner dirancang untuk mengukur aspek motivasi terhadap AI. Selain itu, untuk data kualitatif, dokumen/studi literatur sebelumnya tersirat. Setelah pengumpulan data kuantitatif, dipilih subset penelitian sebelumnya terkait implementasi AI terhadap motivasi belajar siswa untuk analisis dokumen/literatur untuk mendapatkan data mendalam terkait AI dan motivasi belajar siswa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
		Di era yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang pesat dan lanskap global yang terus berkembang, ranah pendidikan berdiri sebagai wadah inovasi dan transformasi yang dinamis. Di antara segudang alat dan teknologi yang membentuk kembali pedagogi, Kecerdasan Buatan (AI) telah muncul sebagai pesaing yang menjanjikan dengan potensi untuk merevolusi cara siswa terlibat dengan pengalaman belajar mereka (Guo et al., 2023), (H., 2018), (Wang, 2019). Potensi transformatif ini sangat signifikan dalam domain proses pembelajaran di bidang pendidikan, di mana memotivasi siswa untuk terus-menerus dan antusias belajar bahasa baru telah lama menimbulkan tantangan yang cukup besar.
		Ketika para pendidik dan peneliti bergulat dengan lanskap pendidikan yang berkembang, satu pertanyaan penting tetap penting: Bagaimana AI memengaruhi motivasi siswa? Pertanyaan ini terletak di jantung upaya penelitian kami, yang telah berusaha untuk mengeksplorasi secara komprehensif implikasi AI pada motivasi proses belajar siswa. Pada bagian ini, kami menyajikan puncak dari temuan penelitian kami, menawarkan perspektif bernuansa tentang interaksi antara teknologi AI dan faktor motivasi yang mendorong siswa.
		Kecerdasan Buatan (AI) pada dasarnya membentuk kembali pendidikan di seluruh dunia, dan proses belajar mengajar di kelas tidak terkecuali. Ketika kita melangkah lebih jauh ke abad ke-21, kita menemukan diri kita di persimpangan teknologi mutakhir dan inovasi pedagogis. Integrasi AI ke dalam proses belajar mengajar sangat menjanjikan, mengantarkan era baru pengajaran dan pembelajaran (Chatterjee & Bhattacharjee, 2020), (Rodrigues et al., 2023). Pengantar ini mengeksplorasi dampak transformatif AI di kelas, menjelaskan bagaimana teknologi ini merevolusi cara kita memperoleh, mengajar, dan menggunakan teknologi sebagai bagian dari era pengembangan.
		Dalam dunia yang semakin saling terhubung sekarang ini, Pendidikan khususnya pengajaran dan proses bersandar telah memantapkan dirinya sebagai suatu keharusan untuk saat ini. Kemahiran dalam menggunakan dan mengimplementasikan teknologi bukan hanya keterampilan; itu sering menjadi prasyarat untuk sukses di bidang akademisi, bisnis, diplomasi, dan seterusnya (Guo et al., 2023). Akibatnya, permintaan untuk pendidikan yang berbasis teknologi sekarang ini yang efektif telah meroket, mendorong pendidik untuk mencari solusi inovatif untuk memenuhi beragam kebutuhan peserta didik di seluruh dunia. AI, dengan kapasitasnya untuk beradaptasi, personalisasi, dan skalabilitas, muncul sebagai mercusuar harapan dalam pengejaran ini.
		Teknologi berbasis AI mengubah proses belajar mengajar dengan berbagai cara, meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa dan pendidik (Chatterjee & Bhattacharjee, 2020), (Zawacki-Richter et al., 2019), (Chiu & Chai, 2020). Dari sistem bimbingan cerdas dan alat penilaian otomatis hingga agen percakapan (chatbots), AI mengubah lanskap proses dan instruksi belajar mengajar (Zhai et al., 2021). Transformasi ini lebih dari sekadar otomatisasi; Ini menyentuh inti pedagogi dengan mengatasi beberapa aspek yang paling menantang dari proses pembelajaran, seperti individualisasi, keterlibatan, dan aksesibilitas.
		Pada intinya, penggabungan AI dalam proses belajar mengajar berupaya menciptakan lingkungan yang lebih responsif, efisien, dan berpusat pada siswa. Ini memungkinkan pendidik untuk mempersonalisasi instruksi untuk memenuhi kebutuhan unik dan gaya belajar masing-masing siswa (Conijn et al., 2023), (Chiu & Chai, 2020), (Pu et al., 2021). Algoritme AI menganalisis kinerja siswa, mengidentifikasi area peningkatan, dan menyesuaikan materi dan aktivitas pembelajaran yang sesuai. Kemampuan beradaptasi ini sangat selaras dengan prinsip-prinsip instruksi yang berbeda, memastikan bahwa setiap pelajar dapat maju dengan kecepatan mereka sendiri. Selain itu, AI membawa dimensi baru untuk penilaian dan umpan balik. Sistem penilaian otomatis dapat dengan cepat mengevaluasi tugas tertulis, memberikan umpan balik terperinci yang membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan mereka. Ini tidak hanya mengurangi beban pendidik tetapi juga memastikan bahwa siswa menerima bimbingan tepat waktu, meningkatkan pengalaman belajar mereka.
		Selain personalisasi dan penilaian, AI mendorong keterlibatan dalam pengajaran dan pembelajaran di kelas. Seperti yang disebutkan (Yang et al., 2021), elemen Gamification, chatbot, instruktur virtual, dan simulasi imersif semuanya berfungsi untuk membuat proses pembelajaran menjadi usaha yang lebih interaktif dan menyenangkan. Teknologi ini memanfaatkan motivasi ekstrinsik siswa sementara juga memelihara motivasi intrinsik melalui kenikmatan semata-mata dari proses pembelajaran. Aksesibilitas adalah dimensi penting lainnya di mana AI bersinar (Zawacki-Richter et al., 2019). Alat penilaian, pengenalan suara, dan aplikasi text-to-speech memecah beberapa hambatan pembelajaran, membuat proses pembelajaran lebih inklusif dan adil. AI meratakan lapangan bermain, memungkinkan siswa dari beragam latar belakang pengetahuan dan kemampuan untuk mengakses instruksi pembelajaran berkualitas tinggi.
		Namun, saat kita menavigasi dunia AI baru yang berani ini dalam proses belajar mengajar, kita juga harus menghadapi pertimbangan etis, kekhawatiran tentang privasi data, dan pertanyaan tentang peran pendidik dalam lanskap yang berkembang ini. Mencapai keseimbangan yang tepat antara interaksi manusia dan instruksi berbasis AI adalah tantangan utama. Bagaimana pendidik dapat memanfaatkan AI sebagai alat pelengkap daripada pengganti? Bagaimana kita bisa memastikan bahwa AI menghormati latar belakang budaya dan pengetahuan siswa yang beragam?
		Dalam makalah ini, integrasi AI ke dalam proses belajar mengajar menandakan perubahan paradigma yang luar biasa di bidang pendidikan (Xia et al., 2022), (Tsz et al., 2021), (Zawacki-Richter et al., 2019). Pengantar ini menetapkan panggung untuk eksplorasi implikasi, tantangan, dan peluang multifaset yang dibawa AI ke dunia pendidikan khususnya proses belajar mengajar di kelas. Saat kami mempelajari lebih dalam bagian-bagian berikut, kami akan mengungkap bagaimana AI membentuk kembali desain kurikulum, praktik penilaian, strategi pedagogis, dan sifat dasar pengajaran dan pembelajaran. Perjalanan baru saja dimulai, dan kemungkinannya tidak terbatas.
		Hasil penelitian yang disajikan di sini menawarkan perspektif beragam tentang implikasi AI terhadap motivasi siswa. Dari data kuantitatif yang menunjukkan peningkatan motivasi intrinsik dan ekstrinsik hingga narasi kualitatif yang menjelaskan aspek pribadi dan langsung dari dampak AI, temuan kami menggarisbawahi potensi transformatif AI dalam proses belajar mengajar (Martín-Núñez et al., 2023), (Lee et al., 2022), (Zawacki-Richter et al., 2019). Namun, sangat penting untuk menyadari bahwa integrasi AI yang efektif dalam proses pendidikan juga memerlukan penanganan pertimbangan etis, memastikan kesetaraan dan aksesibilitas, dan menjaga keseimbangan antara instruksi yang digerakkan oleh AI dan yang dipimpin manusia.
		Hasil penelitian ini berdiri sebagai sumber daya berharga bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan di bidang pendidikan, memberikan panduan dan wawasan tentang memanfaatkan potensi AI untuk mendorong pelajar yang bertahan lama dan termotivasi di dunia yang semakin didorong oleh teknologi. Ketika kita menyelidiki implikasi AI terhadap motivasi siswa, menjadi jelas bahwa perpaduan teknologi dan pedagogi ini memegang kunci untuk membuka cakrawala baru dalam proses pengajaran dan pembelajaran bidang pendidikan. Oleh karena itu, tanpa basa-basi lagi, mari kita melangkah ke hasil penelitian kita dan mendapatkan wawasan baru yang berharga di bidang ini. Pada tahap awal penyajian data, terdapat interpretasi data mengenai kecerdasan buatan dan motivasi Siswa, dimana kedua variabel ini disajikan dalam dua tabel terpisah, yaitu tabel 1 dan 2. Lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 1. Penggunaan AI Dalam Pembelajaran
	[bookmark: _Hlk139610487]Category
	N
	Min
	Mx
	Mean
	Std
	Ket

	Implementasi AI
	20
	2.0
	7.5
	3.68
	.70
	High



		Berdasarkan hasil yang dikemukakan pada tabel 1 di atas, didapatkan bahwa tingkat pennggunaan AI dalam proses pembelajaran berada pada tingkat tinggi dengan mean = 3,68. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa umumnya semua siswa di sekolah menengah kejuruan ini (sampel) menggunakan beberapa jenis kecerdasan buatan (AI) baik itu Chat GPT, Ask AI, chatbots, videoeditor AI, ImageAI, dan teknologi lainnya dalam pembelajaran untuk membantu dalam memperoleh informasi dan pengalaman baru dalam belajar, memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru, dan membuat mereka lebih mudah untuk mengingat pelajaran. Analisis selanjutnya adalah dengan melihat mean tingkat motivasi belajar, hal ini dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran
	Category
	N
	Min
	Mx
	Mean
	Std
	Ket

	Motivasi sisswa
	20
	2.0
	8.0
	4.65
	.80
	Very High



		Mengacu pada hasil analisis pada tabel 2 di atas tentang motivasi siswa kelas X SK Negeri 2 Pariwisata Merauke di Papua, ditemukan bahwa motivasi belajar siswa berada pada tingkat sangat tinggi dengan mean = 4,65. Oleh karena itu, melalui hasil tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi dapat membuat siswa rajin mengerjakan soal dan latihan yang guru berikan, menyediakan waktu khusus untuk belajar, menggunakan waktu belajar tepat waktu, siap menjawab pertanyaan yang guru berikan dan tertarik dengan materi pelajaran yang guru sampaikan. Terakhir, untuk analisis akhir dalam penelitian ini adalah uji korelasi antara Kecerdasan Buatan yang digunakan dengan motivasi belajar siswa, hal ini dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Korelasi AI dan Motivasi Siswa
	Korelasi
	Implementasi AI
	Motivasi

	Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
	1
	.969


.000

	N
	20
	20

	Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)
	.969


.000
	1




	N
	20
	20



		Melalui pemaparan tabel 3, dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan buatan (AI) dengan motivasi belajar siswa dengan p=,000. Ini menunjukkan bahwa nilai p lebih kecil dari nilai alfa 0,05. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan buatan dengan motivasi belajar siswa dengan p =.000. Ini menunjukkan bahwa nilai p lebih kecil dari nilai alfa 0,05. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan setelah diuji menggunakan program perhitungan statistik, ditemukan bahwa tingkat penggunaan kecerdasan buatan berada pada tingkat tinggi dengan skor rata-rata = 3,68 sedangkan motivasi belajar siswa berada pada tingkat yang sangat tinggi, yaitu meanscore = 4,65.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran dalam kelas khususnya di SMK Negeri 2 Pariwisata Merauke, Papuas dengan motivasi belajar siswa. Kesimpulannya, kecerdasan buatan memiliki hubungan atau dampak yang kuat dengan motivasi belajar siswa. 
		Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam proses pembelajaran membawa sejumlah manfaat signifikan bagi siswa. Berikut adalah beberapa manfaat utama AI dalam konteks pengajaran dan pembelajaran sejalan dengan (Edwards et al., 2019), (Ouyang et al., 2022), (Chatterjee & Bhattacharjee, 2020) Seperti: Personalisasi Pembelajaran: AI memungkinkan personalisasi pembelajaran yang lebih baik. Dengan analisis data yang canggih, AI dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan individu serta gaya belajar setiap siswa. Dengan informasi ini, AI dapat menyesuaikan materi pembelajaran, tingkat kesulitan, dan tempo sesuai dengan kebutuhan siswa, membantu mereka belajar lebih efektif. Selain itu, ada begitu banyak aplikasi AI untuk proses belajar mengajar menggunakan elemen gamifikasi, seperti poin, penghargaan, dan tantangan. Hal ini membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Kemampuan Belajar 24/7: AI tidak memiliki batasan waktu atau hari libur. Siswa dapat mengakses sumber belajar AI kapan saja dan di mana saja sesuai dengan jadwal mereka. Selain itu, Konsistensi Dalam Pengajaran: AI memberikan konsistensi dalam mengajar. Siswa mendapatkan materi pembelajaran yang seragam, umpan balik yang konsisten, dan pengalaman belajar serupa, tidak peduli kapan atau seberapa sering mereka mengaksesnya. Kemampuan untuk Menerapkan Pengetahuan: AI memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka tentang pembelajaran dalam konteks kehidupan nyata. Misalnya, mereka dapat berlatih berbicara dengan chatbots, menerjemahkan teks, atau berinteraksi dengan AI dalam berbagai situasi sehari-hari. Mengatasi Keterbatasan Sumber Daya Manusia: Di banyak daerah, ketersediaan guru berpengalaman untuk mengajar mungkin terbatas. AI dapat membantu mengisi kesenjangan ini dengan menyediakan akses ke pembelajaran yang konsisten dan berkualitas.
		Penggunaan kecerdasan buatan yang bervariasi, menarik, dan relevan dapat meningkatkan motivasi siswa, mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran, dan menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan pengembang kurikulum untuk mempertimbangkan penggunaan kecerdasan buatan yang tepat dalam merancang pengalaman belajar yang memotivasi dan efektif bagi siswa (Pelenkahu et al., 2023), (Liando et al., 2023), (Chiu & Chai, 2020). Namun, penting untuk diingat bahwa sementara AI memiliki banyak manfaat dalam proses pembelajaran, itu harus digunakan sebagai alat untuk pendidikan tradisional yang dipimpin guru. Kombinasi kecerdasan buatan dan interaksi manusia dapat memberikan pengalaman belajar yang paling efektif dan menyeluruh bagi siswa. Selain itu, peran guru dalam mengawasi penggunaan AI dalam proses pembelajaran juga menjadi faktor terpenting. Guru yang mampu menggunakan/melaksanakan/mengawasi penggunaan AI secara efektif dapat meningkatkan daya tarik dan relevansi pembelajaran, serta memberikan umpan balik positif kepada siswa. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan belajar siswa dan mendorong motivasi mereka untuk terus belajar dan mencapai hasil yang lebih baik.
		Motivasi adalah faktor fundamental dalam proses pembelajaran. Siswa yang termotivasi lebih mungkin untuk terlibat aktif, bertahan dalam upaya belajar mereka, dan mencapai tingkat keterampilan yang lebih tinggi. Dengan munculnya AI, ada minat yang berkembang tentang bagaimana teknologi dapat memengaruhi motivasi di ruang kelas. Diskusi ini bertujuan untuk mengeksplorasi implikasi multifaset AI pada motivasi siswa. Sejalan dengan temuan penelitian ini, (Sandu & Gide, 2019), (Yilmaz & Karaoglan Yilmaz, 2023), (Qawaqneh et al., 2023) menggambarakan potensi positif AI dalam dunia Pendidikan, seperti: Gamification dan AI: Teknik gamification, bila dikombinasikan dengan AI, dapat mengubah proses pembelajaran menjadi pengalaman yang menarik dan menyenangkan. Algoritma AI dapat menyesuaikan kesulitan permainan berdasarkan kinerja individu, memastikan bahwa siswa terus ditantang pada tingkat yang sesuai, sehingga meningkatkan motivasi. Tantangan dan Masalah Etis: Meskipun AI memiliki potensi besar untuk memotivasi siswa, ada beberapa tantangan dan masalah etika yang perlu dipertimbangkan. Siswa mungkin menjadi terlalu bergantung pada AI, berpotensi mengurangi motivasi intrinsik mereka untuk belajar. Selain itu, masalah yang terkait dengan privasi data dan bias algoritmik harus ditangani untuk memastikan akses yang adil ke alat pendidikan berbasis AI. Peran Guru dalam pembelajaran yang Ditingkatkan AI di Kelas: Guru tetap menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, bahkan di ruang kelas yang digerakkan oleh AI. Mereka harus beradaptasi dengan peran baru sebagai fasilitator, memberikan bimbingan dan dukungan sambil memanfaatkan alat AI untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan memotivasi.
		Integrasi kecerdasan buatan (AI) ke dalam pendidikan telah menjadi perkembangan transformatif, dan memiliki implikasi yang sangat signifikan untuk proses belajar mengajar di bidang pendidikan. Selain itu, di bagian yang sama dari diskusi ini, kami menyelidiki bagaimana AI memengaruhi motivasi siswa, baik secara positif maupun negatif, dan apa artinya ini bagi masa depan pembelajaran di bidang pendidikan. Pengaruh Positif, sejalan dengan (Xia et al., 2022), (Zhai et al., 2021), (Pataranutaporn et al., 2022), (Lai, 2021):  Personalisasi dan Adaptasi: Platform berbasis AI dapat menganalisis kinerja siswa secara individu dan menyesuaikan pelajaran dengan kebutuhan spesifik mereka. Personalisasi ini menumbuhkan rasa kemajuan, karena siswa dapat melihat peningkatan mereka, yang pada gilirannya memotivasi mereka untuk terus belajar. Umpan Balik Segera: AI dapat memberikan umpan balik instan tentang latihan pembelajaran, memperbaiki kesalahan, dan menawarkan saran untuk perbaikan. Penguatan langsung ini dapat meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi siswa karena mereka melihat kesalahan mereka sebagai peluang untuk pertumbuhan. Gamification: Banyak aplikasi pembelajaran yang didukung AI menggabungkan elemen gamification, mengubah proses pembelajaran menjadi pengalaman yang lebih menarik dan menyenangkan. Poin, penghargaan, dan kompetisi dapat memotivasi siswa untuk menginvestasikan lebih banyak waktu dan upaya dalam studi mereka. Aksesibilitas: AI dapat menyediakan fitur aksesibilitas bagi siswa dengan kebutuhan khusus atau gaya belajar yang berbeda, memastikan bahwa peserta didik yang lebih luas dapat terlibat secara efektif. Inklusivitas ini dapat menumbuhkan rasa memiliki dan motivasi di antara populasi siswa yang beragam.
		Sementara itu, (Wang & Wang, 2019), (Rodrigues et al., 2023), (Zawacki-Richter et al., 2019), (Chatterjee & Bhattacharjee, 2020) memberikan penjelasan mengenai pengaruh negatif, diantaranya: Overreliance pada AI: Meskipun AI dapat menjadi alat yang berharga, ada risiko bahwa siswa mungkin menjadi terlalu bergantung padanya, mengabaikan metode tradisional dan interaksi manusia. Ketergantungan yang berlebihan ini dapat menghambat perkembangan pembelajaran, seperti komunikasi dan percakapan. Kehilangan Motivasi Intrinsik: Motivasi intrinsik, didorong oleh cinta belajar dan minat pribadi, sangat penting untuk keberhasilan belajar jangka panjang. Jika AI terlalu preskriptif atau mendominasi proses pembelajaran, itu mungkin mengurangi motivasi intrinsik siswa karena mereka merasa terdorong untuk mengikuti jalur yang telah ditentukan. Masalah Privasi Data: AI mengumpulkan sejumlah besar data tentang kebiasaan dan kemajuan belajar siswa. Kekhawatiran atas privasi dan keamanan data dapat menghalangi beberapa siswa untuk sepenuhnya terlibat dengan platform yang didukung AI, yang berpotensi memengaruhi motivasi mereka. Bias Algoritmik: Algoritma AI tidak kebal terhadap bias. Jika tidak dirancang dan dipantau dengan benar, mereka dapat melanggengkan stereotip atau mendukung kelompok tertentu, yang berpotensi menyebabkan demotivasi atau pelepasan di antara siswa yang terpinggirkan. Namun, melalui penelitian ini kami benar-benar memberikan tindakan penyeimbangan untuk implikasi AI baik positif maupun negatif, Balancing Act: Implikasi AI pada motivasi siswa adalah interaksi yang kompleks antara faktor positif dan negatif. Mencapai keseimbangan yang tepat antara AI dan interaksi manusia sangat penting. Guru dapat memainkan peran penting dalam memediasi keseimbangan ini, menawarkan bimbingan, dukungan, dan menumbuhkan rasa motivasi intrinsik yang tidak dapat diberikan oleh AI saja.
		AI memiliki implikasi signifikan terhadap motivasi siswa. Meskipun menawarkan banyak manfaat seperti personalisasi, umpan balik langsung, dan gamifikasi, itu juga menimbulkan kekhawatiran tentang ketergantungan yang berlebihan, hilangnya motivasi intrinsik, privasi data, dan bias. Kuncinya terletak pada pemanfaatan AI sebagai alat pelengkap dalam proses pembelajaran pendidikan daripada pengganti keterlibatan manusia. Dengan demikian, kita dapat memaksimalkan dampak positif AI pada motivasi sambil mengurangi potensi kelemahannya, memastikan bahwa siswa menerima pengalaman belajar yang menyeluruh dan memotivasi. Seiring teknologi terus berkembang, penelitian berkelanjutan dan implementasi yang bijaksana akan sangat penting dalam mengoptimalkan implikasi ini untuk kepentingan pelajar di seluruh dunia.

KESIMPULAN
Dalam lanskap pendidikan kontemporer, integrasi Artificial Intelligence (AI) ke dalam proses belajar mengajar di lassroom telah melahirkan banyak implikasi, baik positif maupun menantang, sehubungan dengan motivasi siswa. Penelitian ini telah menerangi beberapa takeaways kunci mengenai hubungan dinamis antara AI dan motivasi siswa. Mencapai keseimbangan antara AI dan interaksi manusia dalam interaksi kelas sebagai bagian dari proses belajar mengajar. Pendidik memainkan peran penting dalam memediasi keseimbangan ini, menawarkan bimbingan, dukungan, dan memelihara motivasi intrinsik. Dengan mengintegrasikan AI secara hati-hati sebagai alat pelengkap daripada pengganti keterlibatan manusia, kita dapat memaksimalkan dampak positifnya pada motivasi sambil mengurangi potensi kelemahan. Kesimpulannya, implikasi AI dalam proses pembelajaran untuk motivasi siswa beragam. Sementara AI menawarkan banyak manfaat, termasuk personalisasi, umpan balik langsung, dan gamifikasi, secara bersamaan menimbulkan kekhawatiran tentang ketergantungan yang berlebihan, hilangnya motivasi intrinsik, privasi data, dan bias. Saat kita bergerak maju, penting untuk terus meneliti, bereksperimen, dan menyempurnakan implementasi AI di bidang pendidikan. Pendekatan yang bijaksana dan seimbang akan memungkinkan kami memanfaatkan potensi AI untuk meningkatkan motivasi siswa dan memberi mereka pengalaman belajar yang komprehensif dan memotivasi. Pada akhirnya, sinergi antara AI dan panduan manusia ini sangat menjanjikan untuk masa depan bidang pendidikan.
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